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PENGARUH KESEJAHTERAN PETANI TERHADAP 








This study aims to answer the question, does increasing farmers’ welfare have a significant 
impact on reducing poverty in rural areas? The results of the analysis of FTT data, percen-
tage of rural poverty, and rural Gini Ratio in 2014-2017 using the fixed effect panel data re-
gression with pooled EGLS method (Cross-section weights) show that farmers’ welfare has 
a significant impact in reducing poverty in rural areas. The reduction will be more effective 
if the increase in farmers’ welfare is accompanied by equitable distribution of income in ru-
ral areas. 
 
Keywords: Panel, Unequality, Farmers’ Terms of Trade, Poverty 
JEL Classification: Q21, I30, C23 
1. PENDAHULUAN 
Sampai saat ini sektor pertanian 
masih merupakan sektor yang menye-
rap tenaga kerja paling banyak di In-
donesia (Handianto, Pamungkas, & 
Pratama, 2015; Hasan, 2016). Berda-
sarkan data Badan Pusat Statistik, 
jumlah tenaga kerja di sektor pertanian 
pada bulan Agustus 2018 adalah se-
besar 8.544.705 jiwa atau dengan per-
sentase sebesar 13,91 persen. Mayori-
tas penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian ini tinggal di wilayah perde-
saan. Menariknya, hal ini juga diikuti 
dengan besarnya jumlah penduduk 
miskin di perdesaan. Persentase pen-
duduk miskin perdesaan pada Maret 
2019 adalah sebesar 12,85 persen atau 
hampir dua kali lipatnya persentase 
penduduk miskin di perkotaan yang 
hanya sebesar 6,69 persen. Mengatasi 
kemiskinan di wilayah perdesaan ten-
tunya akan berdampak besar pada pe-
nurunan kemiskinan nasional. 
Permasalahan kemiskinan selalu 
menjadi perhatian utama di Indonesia. 
Kegagalan dalam mengatasi persoalan 
kemiskinan dapat menyebabkan mun-
culnya berbagai persoalan sosial, eko-
nomi, dan politik di tengah-tengah 
masyarakat (Purwanto, 2007). Kemis-
kinan merupakan permasalahan multi-
dimensional sehingga pemerintah ha-
rus membuat strategi-strategi khusus 
untuk menangani permasalahan ini 
(Krisnawati, Suman, & Saputra, 2018; 
Kristiyanto & Widodo, 2017; Nugra-
heni, Ananda, & Syafitri, 2018).  
Karakteristik penduduk perdesa-
an yang didominasi oleh pekerja di 
sektor pertanian dapat menjadi jalan 
alternatif pemerintah untuk mengen-
taskan kemiskinan di perdesaan. Peta-
ni di Indonesia indentik dengan ting-
kat penghasilan dan pendidikan yang 
rendah, sehingga peningkatan kesejah-
teraan petani secara tidak langsung a-
kan berdampak kepada pengentasan 
kemiskinan di perdesaan (Handianto 
et al., 2015).  
Salah satu indikator yang sering 
digunakan untuk mengukur tingkat ke-
sejahteraan petani adalah besaran Ni-
lai Tukar Petani (NTP) (Keumala & 
Zainuddin, 2018). NTP merupakan u-
kuran kemampuan daya beli petani. 
Peningkatan NTP menunjukkan pe-
ningkatan kemampuan riil petani, hal 
ini mengindikasikan kemampuan peta-
ni yang menjadi lebih baik atau terjadi 
peningkatan kesejahteraan petani (Ru-
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sono, Sunari, Candradijaya, Martino, 
& Tejaningsih, 2013). 
Penelitian dan kajian terkait hu-
bungan antara kesejahteraan petani de-
ngan kemiskinan sudah cukup banyak 
dilakukan, namun penelitian yang me-
ngukur hubungan keduanya dengan 
metode kuantitatif belum banyak dila-
kukan, terutama yang khusus melihat 
pengaruh kesejahteraan petani terha-
dap kemiskinan di perdesaan. Berda-
sarkan hal tersebut, maka penelitian 
ini penting dilakukan untuk mengukur 
apakah peningkatan kesejahteraan pe-
tani berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan tingkat kemiskinan Indone-
sia di wilayah perdesaan. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA DAN HI-
POTESIS 
Kemiskinan memiliki definisi 
yang beragam. BPS mendefinisikan 
kemiskinan sebagai ketidakmampuan 
masyarakat dari sisi ekonomi untuk 
pemenuhan atas kebutuhan dasar (ba-
sic needs) makanan dan bukan maka-
nan yang diukur dari sisi pengeluaran. 
Dalam penghitungan jumlah pendu-
duk miskin, BPS terlebih dahulu me-
lakukan penghitungan angka garis ke-
miskinan. Penduduk yang pengelua-
rannya berada di bawah garis kemis-
kinan dikategorikan sebagai penduduk 
miskin. World Bank (2005) mendefi-
nisikan kemiskinan sebagai deprivasi 
dalam kesejahteraan. Berdasarkan de-
finisi tersebut kemiskinan dapat dipan-
dang dari berbagai sisi. Kemiskinan a-
dalah fenomena multi dimensi, se-
hingga solusi untuk mengatasinya ti-
daklah sederhana (Nurwati, 2008). 
NTP merupakan rasio antara in-
deks harga yang diterima petani (It) 
dengan indeks harga yang dibayar pe-
tani (Ib) yang dinyatakan dalam per-
sentase (Badan Pusat Statistik, 2019). 
Besar kecilnya NTP menentukan besar 
kecilnya nilai tambah petani. Jika nilai 
tambah meningkat maka kesejahteraan 
petani akan meningkat karena selisih 
antara hasil penjualan dan biaya pro-
duksi bertambah besar (Riyadh, 2015). 
Pertanian merupakan mata pen-
caharian dominan masyarakat perdesa-
an, sehingga faktor-faktor yang berhu-
bungan dengan pertanian lebih mem-
pengaruhi tingkat pendapatan masyar-
akat (Syaifuddin, 2016). Kebijakan-
kebijakan yang berdampak pada pe-
ningkatan kenaikan pendapatan/ kese-
jahteraan petani akan bermanfaat da-
lam mengurangi tingkat kemiskinan di 
perdesaan. 
Gini Rasio merupakan salah satu 
indikator pemerataan yang lazim digu-
nakan (Hasrimi, 2010). Nilai koefisien 
gini adalah antara 0 sampai 1. Sema-
kin mendekati angka 1 maka tingkat 
ketimpangan distribusi pendapatan se-
makin besar dan sebaliknya. Dalam 
penelitian ini gini rasio digunakan se-
bagai variabel kontrol untuk melihat 
pengaruh kesejahteraan petani terha-
dap tingkat kemiskinan. 
Adapun kerangka berpikir dalam 





Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Sumber: Peneliti 
 
3. METODE PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang bersumber dari Badan 
Pusat Statistik. Adapun data yang di-
gunakan adalah data tahun 2014-2017 
untuk 32 provinsi di Indonesia, men-
cakup data Nilai Tukar Petani (NTP), 
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an, dan Gini Rasio Perdesaan. Penen-
tuan periode waktu penelitian adalah 
untuk keseragaman konsep penguku-
ran variabel dan ketersediaan data. Se-
dangkan untuk wilayah penelitian, ada 
dua provinsi yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini yaitu, Provinsi 
DKI Jakarta dan Kalimantan Utara. 
Provinsi DKI Jakarta dikeluarkan ka-
rena merupakan daerah perkotaan, se-
dangkan Provinsi Kalimantan Utara ti-
dak dimasukkan karena data NTP ta-
hun 2014-2017 masih bergabung de-
ngan Provinsi Kalimantan Timur. 
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan regresi data panel. Re-
gresi data panel merupakan gabungan 
dari data individu (cross section) dan 
data deret waktu (time series), hal ini 
berimplikasi kepada jumlah pengama-
tan yang menjadi sangat banyak (Gu-
jarati & Porter, 2004). Jumlah peng-
amatan yang banyak tersebut dapat 
memperbesar derajat kebebasan (de-
gree of freedom) dan menurunkan ko-
linearitas antar variabel (Ekananda, 
2018). Ada tiga macam teknik yang 
dapat digunakan untuk mengestimasi 
parameter model dalam data panel, ya-
itu : 
1) Model Common Effect 
Model common effect merupakan 
teknik yang paling sederhana un-
tuk mengestimasi data panel, ya-
itu dengan mengkombinasikan da-
ta time series dan cross section 
dalam bentuk pool dimana teknik 
estimasinya menggunakan pende-
katan kuadrat terkecil/ Ordinasy 
Least Square (OLS). Model co-
mmon effect mengasumsikan slo-
pe dan intersep yang konstan an-
tar individu dan waktu. Persama-
an regresi model common effect 
dapat ditulis sebagai berikut: 
 
𝑦𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝜷′𝒙𝒊𝒕 + 𝜀𝑖𝑡 ; 
i = 1, 2, 3, ..., N dan 
t = 1, 2, 3, ..., T 
2) Model Fixed Effect 
Model fixed effect mengasumsi-
kan perbedaan antar individu da-
pat ditangkap pada perbedaan in-
tersepnya. Oleh karena itu, setiap 
𝛼𝑖 diperlakukan sebagai parame-
ter yang tidak diketahui dan akan 
diestimasi. Secara umum persa-
maan model fixed effect dapat 
dituliskan sebagai berikut : 
 
𝑦𝑖𝑡 = 𝛼𝑖 + 𝜷′𝒙𝒊𝒕 + 𝜀𝑖𝑡 
 
3) Model Random Effect 
Model random effect mengguna-
kan variabel residual untuk meng-
akomodasi perbedaan karakteris-
tik individu dan waktu. Dengan 
demikian dalam model random e-
ffect terdapat dua komponen resi-
dual, yaitu residual cross section 
𝜀𝑖 dan kombinasi residual cross 
section dan time series 𝑢𝑖𝑡. Persa-
maan regresi untuk model random 
effect dapat dituliskan sebagai be-
rikut : 
 
𝑦𝑖𝑡    = 𝛼𝑖 + 𝜷′𝒙𝒊𝒕 + 𝜀𝑖 + 𝑢𝑖𝑡 
= 𝛼𝑖 + 𝜷′𝒙𝒊𝒕 + 𝑤𝑖𝑡 
 
di mana: 
𝑤𝑖𝑡 = 𝜀𝑖 + 𝑢𝑖𝑡 
 
Model yang akan digunakan un-
tuk mengestimasi pengaruh NTP dan 
gini rasio perdesaan terhadap kemiski-
nan perdesaan dalam penelitian ini a-
dalah fixed efffect dengan metode poo-
led EGLS (Cross-section weights): 
 
𝑦𝑖𝑡 = 𝛼𝑖 + 𝜷𝟏𝒙𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝒙𝒊𝒕 + 𝜀𝑖𝑡 
 
keterangan: 
𝑦  = Persentase penduduk miskin perdesaan 
𝛼  = Intersep 
𝛽1 = NTP  
𝛽2 = Gini Rasio perdesaan 
𝜀𝑖𝑡 = komponen error regresi yang terjadi 
pada individu ke-i periode ke-t 
𝑖 = individu (Aceh, Sumatera Utara, ....., 
Papua) 
𝑡 = waktu (2014, 2015, 2016, 2017) 
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Untuk mengestimasi persamaan 
regresi data panel tersebut diggunakan 
aplikasi Eviews 10, sedangkan analisis 
dekriptif menggunakan Excel 2010. 
 
4. ANALISIS DATA DAN PEM-
BAHASAN  
Dari gambar 2 dapat diketahui 
bahwa NTP Indonesia tahun 2014-
2017 memiliki pola yang fluktuatif. 
Pada tahun 2015 terjadi sebesar 0,44 
persen dibanding tahun 2014. Penuru-
nan ini ternyata juga diikuti oleh ke-
naikan persentase penduduk miskin 
perdesaan sebesar 0,04 persen. Pada 
tahun 2016 NTP meningkat lagi sebe-
sar 0,06 persen dari tahun 2015 yang 
juga diikuti oleh penurunan persentase 
penduduk miskin perdesaan sebesar 
0,1 persen. Data terebut dapat menjadi 
indikasi bahwa peningkatan kecil pada 
NTP dapat menurunkan tingkat kemis-
kinan yang cukup signifikan, namun 
terlihat pola yang berbeda pada tahun 
2017, sehingga perlu dilakukan peng-




Gambar 2. Grafik Nilai Tukar Petani dan Persentase Penduduk Miskin Perdesaan 2014-2017 
Sumber: BPS (data diolah) 
 
 
Gambar 3. Grafik Gini Rasio dan Persentase Penduduk Miskin Perdesaan 2014-2017 
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Berdasarkan gambar 3, terlihat 
bahwa terjadi pola yang sama antara 
kemiskinan dan ketimpangan penda-
patan di perdesaan. Semakin besar ke-
timpangan, maka kemiskinan juga 
menjadi semakin besar dan sebalik-
nya. Distribusi pendapatan merupakan 
salah satu aspek kemiskinan yang per-
lu dilihat karena pada dasarnya meru-
pakan ukuran kemiskinan relatif (Ra-
hayu, Darus, & Hasyim, 2013). Pe-
ningkatan kesejahteraan petani tidak 
akan terlalu berarti kepada penurunan 
tingkat kemiskinan di perdesaan apa-
bia tidak diikuti oleh pemerataan dis-
tribusi pendapatan (kesejahteraan pe-
tani) di perdesaan. Oleh karena itu, 
ketimpangan pendapatan dipandang 
perlu untuk digunakan sebagai varia-
bel kontrol dalam mengukur signifi-
kansi peningkatan kesejahteraan peta-
ni terhadap penurunan kemiskinan. 
Setelah dilakukan analisis des-
kriptif untuk melihat indikasi awal pe-
ngaruh kesejahteraan petani terhadap 
kemiskinan di perdesaan, selanjutnya 
dilakukan analisis inferensia dengan 
regresi data panel. Hasil yang dipero-
leh dari pengolahan data dengan mo-
del fixed efffect metode pooled EGLS 
(Cross-section weights) ditunjukkan 
pada tabel 1. 
Hasil pengolahan regresi data 
panel menunjukkan bahwa NTP yang 
menggambarkan kesejahteraan petani 
signifikan dalam menurunkan tingkat 
kemiskinan di perdesaan. Nilai adjust-
ed R-square yang dihasilkan dari pe-
ngolahan data tersebut adalah sebesar 
0,999550. Hal ini berarti bahwa varia-
bel NTP dan Gini Rasio Perdesaan 
yang digunakan secara bersama-sama 
memberikan pengaruh yang sangat ku-
at terahadap persentase kemiskinan di 
perdesaan. 
Jika kita lihat koefisien dari ma-
sing-masing variabel, NTP memiliki 
nilai yang negatif namun koefisiennya 
sangat kecil, sedangkan gini rasio per-
desaan, yang menggambarkan ketim-
pangan distribusi pendapatan di per-
desaan, yang memiliki koefisien posi-
tif besar. Hal ini mengindikasikan 
bahwa NTP berpengaruh dalam menu-
runkan tingkat kemiskinan petani na-
mun tidak terlalu efektif jika tidak di-
barengi dengan pemerataan distribusi 
pendapatan.  
Kecilnya efek peningkatan kese-
jahteraan petani terhadap kemiskinan 
di perdesaan mungkin disebabkan ka-
rena variabel NTP yang digunakan be-
lum cukup untuk menggambarkan 
tingkat kesejahteraan petani. Menurut 
Rusono et al. (2013), penggunaan as-
umsi tingkat produksi tetap pada in-
deks Laspeyers, yang digunakan da-
lam menghitung NTP, dinilai kurang 
relevan karena dengan kuantitas tetap 
berarti NTP tidak mengakomodir ke-
majuan produktivitas pertanian, kema-
juan teknologi, dan pembangunan. 
 
Tabel 1. Output Pengolahan Data dengan Eviews 10 
Dependent Variable: Y?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)  
Date: 11/05/19   Time: 23:34   
Sample: 2014 2017   
Included observations: 4   
Cross-sections included: 32   
Total pool (balanced) observations: 128  
Linear estimation after one-step weighting matrix 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
C -16.62843 0.540254 -30.77889 0.0000 
NTP? -1.28E-05 3.02E-06 -4.254650 0.0000 
GRDS? 12.40204 0.193813 63.98980 0.0000 
Sumber: BPS (data diolah) 
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5. KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
SARAN, DAN BATASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di 
atas maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kesejahteraan petani berpenga-
ruh secara signifikan terhadap penuru-
nan tingkat kemiskinan di perdesaan. 
Temuan penting dari penelitian ini a-
dalah peningkatan kesejahteraan peta-
ni signifikan dalam menurunkan ke-
miskinan perdesaan namun tidak ter-
lalu efektif. Peningkatan kesejahteraan 
petani akan efektif menurunkan ting-
kat kemiskinan perdesaan apabila di-
barengi dengan pemerataan distribusi 
pendapatan.  
Pemerintah dalam hal ini diha-
rapkan dapat menyusun kebijakan un-
tuk meningkatkan kesejahteraan petani 
di perdesaan dengan memperhatikan 
aspek sosial ekonomi lain yang ber-
kaitan, sehingga akan berdampak be-
sar dalam menurunkan tingkat kemis-
kinan di perdesaan. Pada akhirnya pe-
nurunan tingkat kemiskinan di perde-
saan akan berdampak pada penurunan 
tingkat kemiskinan nasional.  
Penggunaan NTP sebagai indi-
kator kesejahteraan petani masih ber-
sifat umum dan belum menggambar-
kan kesejahteraan petani untuk ma-
sing-masing sub sektor pertanian. Pe-
nelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
memperkaya kajian kemiskinan perde-
saan di Indonesia.  
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